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PELAKSANAAN ‘AMALIYAH TADR S (PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN) 
DI PONDOK PESANTREN TA’MIRUL ISLAM SURAKARTA PADA SEMESTER 
GENAP TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
ABSTRAK 
 Banyak dari guru baru yang kurang terlatih dan belum memiliki banyak pengalaman dalam 
mengajar sehingga perlu banyak penyesuaian ketika masih awal mengajar. Dan yang 
demikian itu menyebabkan para siswa kurang optimal dalam menerima pelajaran. Dalam hal 
tersebut calon guru dituntut untuk terus berlatih dan mencari sebanyak mungkin pengalaman 
dalam praktek mengajar agar sanggup mengatasi masalah-masalah yang timbul ketika berada 
dalam kelas nanti. Penelitian ini membahas tentang: pelaksanaan                  (Praktek 
Pengalaman Lapangan) di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta pada Semester Genap 
Tahun Pelajaran 2015/2016? 
 Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan pelaksanaan                   
(Praktek Pengalaman Lapangan) di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta pada semester 
genap tahun pelajaran 2015/2016. Jenis penelitan ini adalah penelitian lapangan (field 
research) yaitu bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari fakta yang terjadi.  
Dalam pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Sedangkan metode analisis data adalah deskripsi kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang 
penulis lakukan, pelaksanaan                   (Praktek Pengalaman Lapangan) di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016 adalah sebagai berikut: (1) 
Pelaksanaan                   di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta dilakukan oleh 
santri kelas VI KMI sebagai salah satu syarat kelulusan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam,  
(2) Program                   dalam penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun 
Pelajaran 2016/2017, (3) Pelaksanaan dilaksanakan secara terjadwal dan di mulai dengan 
                  perdana oleh salah satu santri yang disaksikan oleh sebagian besar       dan 
     ah dan semua teman-teman santri kelas VI.  Selanjutnya akan dilakukan secara 
berkelompok dengan dua musyrif (pembimbing) di setiap pelaksanaan                  , 
(4)Pelaksanaan                   di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta tahun 
pelajaran 2015/2016 berjalan dengan baik dan efektif, karena setiap santri sudah dapat 
menunjukkan keterampilan mengajar di kelas secara nyata. Kelebihan pelaksanaan           
        (Praktek Pengalaman Lapangan) di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam antara lain: (1) 
Menyediakan fasilitas dalam mengasah keterampilan mengajar bagi santri di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. (2) Dapat memberikan motivasi kepada santri untuk 
menjadi guru yang profesional. (3) Meningkatkan keterampilan santri dalam membuat 
persiapan mengajar. (4) Meningkatkan keterampilan mengajar santri di kelas nyata. Adapun 
kekurangan pelaksanaan                   (Praktek Pengalaman Lapangan) di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam antara lain: (1) Kurangnya fasilitas dalam penggunaan media 
pembelajaran. (2) Pembelajaran micro teaching (praktek mengajar dengan teman sejawat 
belum dipraktekkan sebelum pelaksanaan                   di kelas secara nyata. (3) Metode 
yang digunakan dalam pelaksanaan                   kurang bervariasi. 
 
Kata kunci:                   
ABSTRACT 
 
Many of the new teachers are poorly trained and do not have much experience in teaching so 
it needs a lot of adjustments in the beginning of teaching. And so it causes students being less 
than optimal in receiving lesson. In terms of that, the prospective teachers are required to keep 




to cope with the problems that arise when they are in class later. This study discusses: 
implementation of ʻamaliyah ta     (Practice of Field Experience) in Surakarta Ta'mirul Islam 
boarding school in the second semester of the academic year 2015/2016? 
This study aimed to describe the implementation of ʻ                (Practice of Field 
Experience) in Surakarta Ta'mirul Islam boarding school in the second semester of the 
academic year 2015/2016.  
This research is a field research intended to collect data and information on the facts that 
occurred. Collecting data has used interviews, observation and documentation, while the data 
analysis has used a qualitative description. 
Based on the results of research the implementation of ʻ                at Surakarta Ta'mirul 
Islam boarding school in the second semester of the academic year 2015/2016 is as follows: 
(1) Implementation of ʻ                at Surakarta Ta'mirul Islam Boarding School in 
second semester performed by sixth grade students of KMI  is a graduation; (2) ʻ         
       in this study is conducted in the second semester of the academic year 2016/2017 
program; (3) the implementation of ʻ                carried out on a scheduled basis, starting 
with ʻ                done by one of the students who is watched by most of the cleric and all 
friends of sixth grade students. Further more, it will be done in groups with two musyrifs 
(supervisor) in each execution of ʻ               ; (4) Implementation of ʻ                at 
Surakarta Ta'mirul Islam boarding school in the second semester of the academic year 
2015/2016 has done well and effectively because each students has been able to demonstrate 
the skills taught in the real class. 
The strengthen of implementation of ʻ                in Surakarta Ta'mirul Islam boarding 
school among others: (1) Providing teaching skills for students at Surakarta Ta'mirul Islam 
boarding school; (2) Motivating students to become professional teachers, improving the 
skills of students in making preparation for teaching, improving teaching skills of students in 
a real class. As the shortage of implementation of ʻ              s (Practice of  Field 
Experience) at Surakarta Ta'mirul Islam boarding school includes: (1) Being lack of facilities 
in the use of instructional media; (2) Learning micro teaching; (3) Teaching practices with 
colleagues have not practiced before the ʻamaliyah tadr s in the classroom in real time  ( ) 
Method used in the implementation of ʻamaliyah tadr s is less varied. 
 
Keywords: ʻ                
1. PENDAHULUAN 
Di dalam masyarakat, peran guru sangat penting dalam mendidik anak didik di dalam 
kelas. Dalam hal ini, seorang guru harus menjadi motivator dan inspirator bagi peserta 
didiknya. Guru harus dapat melahirkan manusia-manusia yang mampu melakukan hal-hal 
yang baru, tidak sekedar mengulang apa yang dilakukan generasi sebelumnya, sehingga bisa 
menjadi manusia kreatif, inovatif, penemu, penjelajah, cerdas, dan berkarakter kuat.
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Dalam buku yang ditulis oleh Muhammad Rahmadi yang berjudul menjadi guru 
profesional, beliau menulis bahwa seorang guru harus dengan sadar diri untuk terus belajar. 
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Baik kompetensi pedagogik maupun profesionalisme. Seorang guru harus menjadi teladan 
bagi murid-muridnya baik itu di kelas maupun di luar kelas.
2
  
Banyak dari guru baru yang kurang terlatih dan belum memiliki banyak pengalaman 
dalam mengajar sehingga perlu banyak penyesuaian ketika masih awal mengajar. Dan yang 
demikian itu menyebabkan para siswa kurang optimal dalam menerima pelajaran. Hal 
tersebut terlihat dari suasana kelas yang kurang terkontrol, guru menjadi bulan-bulanan siswa 
dan lain sebagainya.  
Dalam hal tersebut calon guru dituntut untuk terus berlatih dan mencari sebanyak 
mungkin pengalaman dalam praktek mengajar agar sanggup mengatasi masalah-masalah yang 
timbul ketika berada dalam kelas nanti. 
Salah satu upaya untuk mengasah potensi seseorang adalah melatihnya sedari SMA 
atau yang setara di mana anak sudah memiliki pilihan untuk menentukan akan menjadi apa 
ketika besar nanti. Dan salah satu cita-cita itu adalah untuk menjadi seorang guru. Dengan 
adanya keinginan tersebut seorang anak dapat masuk ke sekolah SMA atau yang setara 
denganya yang memiliki basis guru dan memiliki program                   (dalam hal ini 
membahas tentang Praktek Pengalaman Lapangan).                   bisa juga disebut 
dengan praktek mengajar di mana seorang santri berlatih mengajar di depan adik kelas 
mereka. Para santri yang mendapat kewajiban melaksanakan kegiatan                   harus 
mempersiapka      d (persiapan) terlebih dahulu. 
        yang sudah dipersiapkan dengan matang dan kreatif akan menjadikan pesan-
pesan atau pelajaran yang diajarkan tersampaikan dengan baik dan menarik. Sehingga suasana 
kelas menjadi tidak tegang dan siswa menjadi fokus dalam menerima apa yang disampaikan. 
Kegiatan                   (Praktek Pengalaman Lapangan) merupakan kesempatan 
bagi santri yang bercita-cita untuk menjadi seorang guru untuk dapat berlatih mengajar di 
hadapan santri lain dan memperoleh ilmu mengajar dari berbagai kritikan dan saran dari 
teman-teman dan         yang membimbingnya. Kegiatan tersebut juga merupakan sebuah 
kegiatan yang dapat menunjang potensi dan ketrampilan santri untuk menjadi guru yang 
profesional. 
Terdapat sekolah yang telah melahirkan alumni-alumni berpotensi dan berhasil 
menjadi seorang guru di beberapa lembaga pendidikan, bahkan sebelum santri yang ada di 
sekolah tersebut lulus, sudah terdapat lembaga yang meminta untuk mengirimkan beberapa 
santrinya mengabdi mengajar di lembaganya. Sekolah yang dimaksudkan tersebut adalah 
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Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. Pondok Pesantren tersebut merupakan salah satu 
lembaga yang maju dan berpengalaman dalam kegiatan                 .  
Berdasarkan paparan di atas penulis tertarik untuk meneliti kegiatan tersebut di 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta dengan judul “Pelaksanaan                   
(Praktek Pengalaman Lapangan) di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta Pada 
Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016” 
Berdasarkan pemaparan di atas, pokok masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimana pelaksanaan                   (Praktek Pengalaman Lapangan) di Pondok 
Pesantren Ta’mirul  Islam Surakarta pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016” 
Adapun tujuan penelitian ini berkaitan dengan rumusan masalah di atas adalah untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan                   (Praktek Pengalaman Lapangan) di Pondok 
Pesantren Ta’mirul  Islam Surakarta pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dalam segi akademis 
maupun dari segi praktis. 
Dari segi akademis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi  Fakultas Agama 
Islam,  memberi sumbangan wawasan tentang pelaksanaan                   (Praktek 
Pengalaman Lapangan) yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari 
Surakarta. 
Dari segi praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  bagi pihak-pihak terkait. 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan praktis bagi guru maupun pihak lain 
yang menginginkan dan peduli dalam pelaksanaan                   sebagai latihan 
untuk menjadi seorang guru. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatnya efektivitas pelaksanaan                 . 
Sepanjang pengetahuan penulis, beberapa tulisan yang relevan dengan penelitian ini, 
antara lain: 
1. Aulia Rahman Hakim (NIM: G000110079), “Pelaksanaan Program Micro Teaching 
Program Studi Agama Islam Di Laboratorium FAI UMS Tahun Akademik 2014/2015.” 
Dalam penelitian tersebut Aulia membahas tentang bagaimana keterampilan Mahasiswa 
FAI Universitas Muhammadiyah Surakarta pada micro teaching di laboratorium FAI 
UMS serta pelaksanaannya. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa keterampilan 
mahasiswa semester VI dalam menyusun  perencanaan pembelajaran (RPP) dikatakan 
sudah baik karena; a) dalam menentukan rumusan tujuan pembelajaran dengan cara 
melihat materi yang akan diajarkan sehingga dapat menentukan isi dan target yang ingin 




belajar; c) suasana pembelajaran kondusif; d) menggunakan media sesuai situasi dan 
kondisi; e ) menentukan penilaian sesuai prosedur RPP. Adapun dalam implementasinya, 
mahasiswa praktek micro teaching sudah baik akan tetapi perlu adanya perbaikan dengan 




2. Arties Thungga Dhewi (NIM: 243032011) 2007, “                  dalam 
Meningkatkan Potensi Santri Menjadi Ustadz (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Wali 
Songo Ngabar Ponorogo).” Penelitian tersebut membahas tentang implikasi           
        dalam meningkatkan potensi santri menjadi ustadz di Pondok Pesantren Wali 
Songo Ngabar. Adapun hasil dari penelitian tersebut ditemukan bahwa implikasi dari 
                  dalam meningkatkan potensi santri menjadi ustadz di Pondok Pesantren 
Wali Songo sangatlah membantu calon guru untuk lebih mendalami tentang strategi, 
metode dan langkah-langkah mengajar. Dengan                   santri dapat 
meningkatkan potensinya menjadi guru yang profesional di masa yang akan datang.
4
 
3. Wi Indah Subkhiyatin Najjah  (NIM: 103811024), “Pengaruh nilai micro teaching 
terhadap kemampuan mengajar praktek Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa S1 
progran Studi Tadris Biologi angkatan 2010 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Walisongo Semarang.” Penelitian tersebut meneliti tentang ada tidaknya pengaruh nilai 
micro teaching terhadap kemampuan mengajar saat PPL. Adapun hasil dari penelitian 
tersebut adalah tidak adanya hubungan positif antara nilai micro teaching dengan 
kemampuan mengajar PPL mahasiswa S1 Program Studi Tadris Biologi Angkatan 2010 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo Semarang. Hal ini ditunjukkan 
oleh taraf 5% mencapai 4.17 dan pada taraf 1% mencapai 7.56 dan ini lebih besar 
daripada F reg dengan demikian hipotesis awal yang mengatakan adanya hubungan 
positif antara nilai micro teaching terhadap kemampuan mengajar praktek PPL 
mahasiswa S1 Program Studi Tadris Biologi Angkatan 2010 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Walisongo ditolak.
5
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  Sedangkan penelitian dengan judul “Pelaksanaan                  (Praktek Pengalaman 
Lapangan) di Pondok Pesantren Ta’mirul  Islam Surakarta pada Semester Genap Tahun 
Pelajaran 2015/2016” dari tinjauan penelitian di atas terdapat beberapa persamaan yaitu 
meneliti tentang                  dan micro teaching yang keduanya sama-sama membahas 
tentang praktek mengajar. Perbedaan penelitian sebelumnya dan penelitian ini adalah pada 
penelitian Aulia Rahma, meneliti tentang keterampilan mahasiswa dalam membuat 
perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan micro teaching di laboratorium FAI, pada 
penelitian Arties,                  di Pondok Pesantren Walisongo bertujuan untuk 
mengetahui implikasinya dalam meningkatkan potensi santri untuk menjadi ustadz dan pada 
penelitian Wi Indah, membahas tentang pengaruh micro teaching terhadap kemampuan 
praktek PPL sedangkan pada penelitian ini mendeskrispiskan tentang bagaimana pelaksanaan 
                  (praktek mengajar lapangan) yang ada di pondok Ta’mirul Islam Surakarta. 
Di dalamnya membahas persiapan                 , keterampilan yang diajarkan, proses 
                , dan evaluasi pelaksanaan                 . yang kemudian bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas                 .  
Dengan demikian penelitian ini memenuhi unsur kebaruan. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitan ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu bertujuan untuk 
mengumpulkan data dan informasi dari fakta yang terjadi. Dalam hal ini peneliti ingin 
mengungkapkan fakta yang terjadi di lapangan untuk dipelajari secara mendalam, sehingga 
pada akhirnya diperoleh temuan data yang dibutuhkan sesuai tujuan penelitian. Dalam 
penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data yang berkaitan dengan efektivitas ‘         
       bagi kelas VI KMI sebagai calon guru pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016 
di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari Surakarta . 
 
Penelitian yang dilakukan penulis adalah deskriptif kualitatif. Karena prosedur 
penelitian menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 




Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI Kuliiyatul Mu’alimat Al-Islamiyah 
tahun pelajaran 2015/2016 
1. Sumber Primer 
                                                          
6




Data dari sumber primer adalah data yang langsung dikumpulkan peneliti dari 
sumber yang bersangkutan, di antaranya adalah kepala sekolah Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Tegalsari Surakarta dan bagian kurikulum, guru wali kelas siswa, siswa, 
karyawan serta buku dan       siswa yang menjadi sumber utama dalam melakukan 
penelitian dan lain sebagainya. 
2. Sumber sekunder 
Data dari sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari buku perpustakaan, 
tulisan tulisan ilmiah, majalah dan hasil penelitian.  
 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi jika diperlukan. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal 
kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal 
yang dipandang perlu. Adapun  jenis wawancara  yang tak berstruktur/bebas yaitu proses 
wawancara ini tidak dipersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya. Pewawancara hanya 
menghadapi suatu masalah yang secara umum dan boleh menanyakan segala sesuatu 
yang diperlukan dalam situasi wawancara itu.
7
 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan           
       dan pembuatan i’dad oleh santri dari guru dan santri kelas VI di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam. 
2. Observasi 
Metode observasi  diartikan pengamataan  dan pencatatan secara sistimatis terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian. 
8
  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam,letak geografis serta kegiatan santri kelas VI dalam pelaksanaan 
‘amaliyah tadr s dan kesesuainnya dengan i’dad yang telah dibuat sebelumnya. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah berusaha mencari data mengenai hal-hal berupa 
catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya.
9
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Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi dan data inti tentang 
kinerja dan program kerja di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari Surakarta. 
 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola 
dan kategori sehingga dapat ditentukan tema dab dirumuskan hipotesis kerja.
10
 Dalam 
menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif yang mana dilakukan 
dengan pendekatan langsung pada obyek yang diamati.
11
 Analisa data dalam bentuk narasi 
atau paragraf dalam bentuk narasi atau paragraf dengan langkah-langkah yaitu pertama, 
reduksi data yakni memilah data hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi untuk 
dicari polanya yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kedua, display data yakni menyajikan 
data dalan bentuk narasi bukan dalam bentuk angka. Ketiga, menarik kesimpulan yakni 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian yang didukung dengan bukti-bukti perolehan 
data penelitian. Penarikan kesimpulan menggunakn metode deduktif yakni cara berpikir yang 
berangkat dari teori untuk kemudian dicocokkan dengan data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pelaksanaan                   
                 di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta merupakan 
program yang wajib dilaksanakan oleh kelas VI KMI semester genap dan terdapat ujian 
                 sebagai salah syarat kelulusan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam.  
Adapun pelaksanaan                  di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta dapat dibagi sebagai berikut: 
a. Materi Pelajaran 
Adapun materi yang diajarkan dalam pelaksanaan                  (Praktek 
Pengalaman Lapangan) antara lain yaitu Muthola’ah, Khot, Tarikh Islam, Bahasa 
Inggris, Hadist, Imla’, Aqidah, Nahwu, Fiqh Dan Mahfuzhot.12  
b. Gambaran Pelaksanaan 
Pada awal pelaksanaan praktek                  (Praktek Pengalaman 
Lapangan) pada semester genap, jadwal ditentukan oleh guru bagian kurikulum, 
sedangkan pada saat ujian amaliyah, jadwal ditentukan oleh panitia yang telah 
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ditunjuk. Siswa yang mendapat kesempatan untuk maju                  sebagai 
mudarris (yang mengajar) pada jam yang ditentukan akan menunggu kedatangan 
pengampu yang akan menilai kemampuannya dalam mengajar, selain pengampu ada 
beberapa teman sekelas yang juga ikut masuk ke dalam kelas dan menulis kritikan 
pada mudarris (yang mengajar) yang bisa disebut dengan naqdu yang akan 
didiskusikan setelah pelaksanaan                  selesai yang disebut dengan darsun 
naqdi. 
Satu kelompok terdiri dari 10 siswa dengan keseluruhan 40 siswa. Namun, 
pada                  perdana mudarris yang ditunjuk akan di amati oleh seluruh 
ustadz dan ustadzah serta teman satu kelas.  
Bagi siswa kelas VI yang gagal dalam ujian praktek                  akan 
mendapat kesempatan untuk mengulang kembali sehingga dapat memperbaiki 
kesalahan dan mendapatkan nilai yang lebih baik.
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2. Waktu Pelaksanaan                  (Praktek Pengalaman Lapangan) 
   Sebelum ujian                  dilaksanakan siswa kelas VI (enam) sudah 
mendapatkan latihan intensif untuk mengajar pada kelas 1(A, B, C dan D),2 (A, B, dan 
C), dan kelas 1 takhosus. Para santri kelas VI mendapat bagian kelas dan mata pelajaran 
yang sudah di tentukan per individu. Waktu pelaksanaan latihan                  yaitu 
pada semester ke dua pada hari senin, selasa, rabu, dan sabtu pada jam ke-7 yaitu jam 
14.00-14.45.  
Adapun waktu ujian                  tahun pelajaran 2015/2016 adalah pada 
tanggal 14 April 2016 sampai dengan 21 April 2016.  
3. Tujuan Pelaksanaan                  
Dalam hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ustadz Suwardi, S.Ag.,M.S.I selaku 
direktur KMI putri dengan pelaksanaan                  ini para santri diharapkan.  
a. Menjadi   ’     n/   yang ulung serta siap dan percaya diri dalam mengajar. 
b. Memiliki kecakapan dalam mengajar di kelas. 
c. Sadar akan kesalahan dan kekurangan ketika praktek mengajar sehingga dapat 
mempebaikinya menjadi lebih baik.
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4. Persiapan Pelaksanaan                  
      Terdapat pelajaran dimana ustadzah mengajar tentang                     
  ʻ    juz 3 yang berisi tentang sikap dan perilaku yang harus dimiliki dan diterapkan 
ketika mengajar di kelas dan sikap yang harus dimiliki guru bahkan diluar kelas. Serta 
buku ta           ʻ    juz 3 mengenai cara mengajar berbagai mata pelajaran agama di 
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kelas. Dan dengan mata pelajaran tersebut santri akan mengetahui secara teori apa yang 
harus dilakukan ketika mengajar di kelas. 
Dan dalam persiapan  ʻ   , untuk mengetahui persiapan siswa kelas VI dalam 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, penulis melakukan wawancara dan 
observasi dengan menanyakan, meminjam dan menganalisis secara langsung  ʻ    yang 
telah dibuat sebelum mempraktekkannya di depan kelas.  
Pelaksanaan                  bagi kelas VI sebagai calon guru bisa dikatakan 
baik, karena telah memperlihatkan keterampilannya di dalam kelas dengan indikator 
sebagai berikut: 
a. Calon guru (kelas VI) mampu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
b. Dapat melaksanakan RPP yang telah dibuat sebelumnya. 
c. Mampu memberikan apresiasi kepada peserta didik. 
d. Mampu menguasai materi yang diajarkan. 
e. Mampu mengelola kelas. 
f. Mampu menentukan metode penyampaian materi. 
g. Mampu membuat alat peraga sesuai tema yang diajarkan 
h. Mampu berperan sebagai fasilitator. 
i. Mampu menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
j. Mampu membuat evaluasi sesuai materi. 
k. Mampu mengelola waktu. 
Walaupun pelaksanaan                  di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta bagi kelas VI KMI tahun pelajaran 2015/2016 sudah baik, tetapi masih 
terdapat kekurangan sebagai berikut: 
a. Tidak semua siswa praktek ‘                percaya diri ketika praktek mengajar 
di depan kelas. 
b. Tidak adanya latihan praktek micro teaching yang mana merupakan latihan 
mengajar di depan  
c. Keadaan kelas yang diamati oleh ustadz dan ustadzah serta kakak kelas VI KMI 
ketika praktek menjadikan peserta didik terlihat tegang selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
d. Penggunaan media yang terbatas ketika mengajar di kelas. 
Dapat disimpulkan bahwa setiap siswa mampu membuat  ʻ    dengan baik setelah 
mendapat bimbingan dari pembimbing masing-masing. Sebelum pelaksanaan           
       setiap siswa harus mendapat tanda tangan pembimbing sebagai tanda bukti sudah 
mengoreksikan. Terdapat dua pembimbing yang harus memberikan tanda tangan dalam 






Tabel.1 (Hasil  ʻ    Siswa                 ) 
No  Nama Siswa  Keterangan 
1 Rizqi Dwi Jayanti Baik  
2 Lathifah Khoirun Nisa’ Baik 
3 Fathikha Nur Azlia Baik  
4 Zulfa Wahdah Anindita Baik  
5 Kurnia Intan Baik  
6 Amalia Nur Baik  
7 Laili Uswatun Khasanah Baik  
8 Hamidatul Ummah Baik  
9 Susi Susanti Baik  
10 Nur Rohmah Baik  
 
Keterangan 
Baik sekali = 86% - 100% 
Baik  = 70% - 85% 
Cukup  = 55% - 69% 
Kurang = di bawah 55% 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa keseluruhan sampel siswa yang didapatkan dari 
hasil observasi sudah baik. Hanya saja ada beberapa kekurangan yang penulis dapatkan yaitu: 
1. Perencanaan pembelajaran masih menggunakan kurikulum lama, yaitu kurikulum 
Pendidikan Agama Islam sebelum Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).  
2. Kurangnya variasi dalam menentukan metode pembelajaran. 
3. Beberapa dari peserta pelaksana                  yang belum mencantumkan sumber 
belajar dalam RPP. 
Dalam pelaksanaan                  yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam sebagaimana yang sudah dijelaskan pada bab IV bahwa sebagian besar sudah sangat 
baik dan sebagian lagi sudah cukup baik.  
Tabel 2 (Hasil Pelaksanaan                 ) 
No  Nama Siswa  Keterangan 
1 Rizqi Dwi Jayanti Baik Sekali 
2 Lathifah Khoirun Nisa’ Baik 
3 Fathikha Nur Azlia.  Baik  
4 Zulfa Wahdah Anindita. Baik  
5 Kurnia Intan Baik  
6 Amalia Nur. Baik  
7 Laili Uswatun Khasanah Baik  
8 Hamidatul Ummah Baik  
9 Susi Susanti Cukup  





Baik sekali = 86% - 100% 
Baik  = 70% - 85% 
Cukup  = 55% - 69% 
Kurang = dibawah 55% 
Dari tabel di atas dapat dilihat siswa yang mendapatkan predikat baik sekali berjumlah 
satu siswa, baik berjumlah delapan siswa dan cukup satu siswa. Predikat baik sekali diberikan 
karena sudah memenuhi standar nilai lebih dari 85% dan baik karena sudah memenuhi 
standar nilai 70 sampai dengan 85 % dan cukup karena memenuhi standar nilai 55% sampai 
dengan 69%. Dapat diambil kesimpulan dari hasil tersebut bahwa sebagian besar santriwati 
kelas VI KMI Ta’mirul Islam Surakarta mempunyai kesempatan yang besar untuk menjadi 
seorang guru setelah melalui latihan                 . 
Beberapa kekurangan dari hasil observasi dan wawancara mengenai pelaksanaan 
                 yang dilaksanakan oleh siswa kelas VI KMI Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 antara lain:  
1. Tidak semua siswa praktek                  percaya diri ketika praktek mengajar di 
depan kelas. Ada beberapa siswa praktek yang canggung ketika di depan kelas. 
2. Terjadi beberapa kesalahan dalam menggunakan bahasa Arab. 
3. Keadaan kelas yang diamati oleh ustadz dan ustadzah serta kakak kelas VI KMI ketika 
praktek menjadikan peserta didik terlihat tegang selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
4. Pengelolaan kelas secara umum sudah baik tetapi perlu diperhatikan juga keadaan kelas 
dan kerapian perserta didik. 
5. Penggunaan media yang terbatas ketika mengajar di kelas. 
  Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi seperti yang telah dijelaskan pada 
bab IV dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan                  di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam Surakarta bagi kelas VI KMI tahun pelajaran 2015/2016 berjalan dengan baik. Karena 
dapat menujukkan keterampilan dalam mengajar di kelas nyata dengan indikator sebagai 
berikut: 
1. Calon guru (kelas VI) mampu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2. Dapat melaksanakan RPP yang telah dibuat sebelumnya. 
3. Mampu memberikan apresiasi kepada peserta didik. 
4. Mampu menguasai materi yang diajarkan. 
5. Mampu mengelola kelas. 




7. Mampu menerangkan dan memberikan contohnya. 
8. Mampu menujuk anak secara adil. 
9. Mampu membuat alat peraga sesuai tema yang diajarkan 
10. Mampu berperan sebagai fasilitator. 
11. Mampu menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
12. Mampu membuat evaluasi sesuai materi. 
13. Mampu mengelola waktu. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam Surakarta, dapat diambil kesimpulan dari analisis data pada bab V bahwa pelaksanaan  
ʻ              s (Praktek Pengalaman Lapangan) di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016 sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan ʻ                di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta dilakukan 
oleh santri kelas VI KMI sebagai salah satu syarat kelulusan di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam.  
2. Program ʻ                dalam penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun 
Pelajaran 2016/2017.  
3. Pelaksanaan dilaksanakan secara terjadwal dan di mulai dengan ʻ                perdana 
oleh salah satu santri yang disaksikan oleh sebagian besar     dz dan     dzah dan semua 
teman-teman santri kelas VI.  Selanjutnya akan dilakukan secara berkelompok dengan 
dua musyrif (pembimbing) di setiap pelaksanaan ʻ               . 
4. Pelaksanaan ʻ                di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta tahun 
pelajaran 2015/2016 berjalan dengan baik dan efektif Karena setiap santri sudah dapat 
menunjukkan keterampilan mengajar di kelas nyata.  
  Kelebihan pelaksanaan ʻ                (Praktek Pengalaman Lapangan) di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam antara lain: 
1. Menyediakan fasilitas dalam mengasah keterampilan mengajar bagi santri di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
2. Dapat memberikan motivasi kepada santri untuk menjadi guru yang profesional. 
3. Meningkatkan keterampilan santri dalam membuat persiapan mengajar 
4. Meningkatkan keterampilan mengajar santri di kelas nyata. 
 Adapun kekurangan pelaksanaan ʻ                (Praktek Pengalaman Lapangan) di 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam antara lain: 
1. Kurangnya fasilitas dalam penggunaan media pembelajaran. 
2. Pembelajaran micro teaching (praktek mengajar dengan teman sejawat belum di 
praktekkan sebelum pelaksanaan ʻ                di kelas secara nyata. 




Dari hasil penelitian yang dilakukan dari penjelasan yang telah dipaparkan pada bab-
bab sebelumnya, maka saran yang penulis sampaikan di antaranya yaitu: 
1. Bagi santri kelas VI diharuskan lebih mengembangkan metode dalam mengajar dan terus 
berlatih di hadapan kelas. 
2. Bagi guru dituntut untuk lebih mengarahkan dan memotivasi siswa untuk 
mengembangkan kreativitasnya dalam menentukan metode pengajaran. 
3. Bagi lembaga diharapkan untuk lebih meningkatkan fasilitas media pembelajaran agar 
dapat meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam belajar.  
4. Diharapkan untuk mengadakan program micro teaching (praktek dengan teman sejawat) 
terlebih dahulu sebelum praktek langsung ke kelas yang nyata. 
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